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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi gelombang di kelas VII SMP
Negeri 17 Halmahera Selatan. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 29 peserta didik kelas VII SMP Negeri 17 Halmahera
Selatan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar, observasi aktivitas belajar, dan
dokumentasi. Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) mampu meningkatkan hasil
belajar IPA peserta didik pada materi gelombang. Nilai rata-rata hasil belajar meningkat dari 67,24 pada
siklus I menjadi 80,17 pada siklus II. Ketuntasan belajar klasikal juga mengalami peningkatan dari
65,52% pada siklus I menjadi 82,76% pada siklus II. Selain itu, aktivitas belajar peserta didik meningkat
dari 59,6% pada siklus I menjadi 83,6% pada siklus Il yang berada pada kategori baik. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengaitkan konsep dengan konteks kehidupan nyata
dapat membantu peserta didik memahami materi secara lebih bermakna dan meningkatkan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) efektif digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas belajar IPA peserta didik pada materi gelombang di kelas VII SMP Negeri 17
Halmahera Selatan.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), hasil belajar IPA, aktivitas belajar, gelombang,
penelitian tindakan kelas.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia
yang mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21.
Pembelajaran di sekolah tidak hanya dituntut untuk mengembangkan aspek pengetahuan, tetapi
juga kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, serta keterampilan
menghubungkan konsep pembelajaran dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari (Ananda
& Fadhli, 2021). Salah satu mata pelajaran yang memiliki kontribusi penting dalam
pengembangan kemampuan tersebut adalah IPA, karena pembelajaran IPA tidak hanya
menekankan penguasaan konsep, tetapi juga proses memahami gejala alam secara ilmiah
melalui pengamatan, eksperimen, dan penalaran logis (Ismarlin., 2022).

Namun, pembelajaran fisika masih sering dianggap sulit oleh peserta didik karena
sebagian besar konsepnya bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman konseptual yang
mendalam. Rendahnya hasil belajar IPA menjadi salah satu permasalahan yang masih
ditemukan pada berbagai jenjang pendidikan, terutama di tingkat sekolah menengah pertama.
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Kondisi tersebut dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada
guru (teacher-centered learning), sehingga peserta didik kurang aktif dalam membangun

pemahaman konsep secara mandiri (Zulyanti.D, 2023). Akibatnya, peserta didik cenderung
hanya menghafal materi tanpa memahami keterkaitan konsep fisika dengan fenomena
kehidupan sehari-hari.

Materi gelombang merupakan salah satu konsep fisika yang membutuhkan pemahaman
konseptual yang kuat karena berkaitan erat dengan fenomena yang dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Akan tetapi, dalam praktik pembelajaran di kelas, materi gelombang masih sering
disampaikan secara teoritis sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
konsep secara menyeluruh. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar
pada materi fisika dipengaruhi oleh kurangnya keterlibatan aktif peserta didik selama proses
pembelajaran dan minimnya penggunaan model pembelajaran yang kontekstual (Rasul.A,
Subhanudin, 2022).

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 17 Halmahera Selatan, diperoleh
informasi bahwa hasil belajar IPA peserta didik kelas VII masih tergolong rendah. Peserta didik
mengalami kesulitan memahami konsep fisika karena pembelajaran lebih dominan
menggunakan metode ceramah dan kurang mengaitkan materi dengan pengalaman nyata
peserta didik. Selain itu, peserta didik terlihat kurang aktif dalam bertanya, berdiskusi, maupun
menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut
menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang bermakna sehingga berdampak pada
rendahnya hasil belajar peserta didik.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). Model pembelajaran
CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan konteks dunia nyata sehingga peserta didik dapat memahami konsep
secara lebih bermakna (Johnson, 2021). Pembelajaran kontekstual memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan pengalaman
nyata melalui kegiatan diskusi, eksperimen, observasi, dan pemecahan masalah yang berkaitan
dengan lingkungan sekitar (Utami et al., 2022). Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih
aktif, bermakna, dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model Contextual Teaching
and Learning memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian oleh
Lahagu et al. (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran CTL mampu meningkatkan hasil
belajar IPA peserta didik secara signifikan karena peserta didik lebih mudah memahami konsep
melalui pengalaman nyata. Temuan serupa juga disampaikan oleh Lovisia et al (2021) yang
menjelaskan bahwa model CTL efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan aktivitas
peserta didik pada pembelajaran Fisika.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji
implementasi Contextual Teaching and Learning pada pembelajaran IPA secara umum dan
belum secara spesifik membahas penerapannya pada materi gelombang di tingkat SMP,
khususnya di wilayah Maluku Utara. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak
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menekankan pada peningkatan hasil belajar akhir tanpa menganalisis perubahan aktivitas
belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan

penelitian yang lebih spesifik untuk menguji efektivitas model Contextual Teaching and
Learning dalam meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik pada konsep gelombang
sekaligus mengamati perkembangan aktivitas belajar peserta didik selama pembelajaran.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model Contextual Teaching and
Learning pada konsep gelombang di kelas VII SMP Negeri 17 Halmahera Selatan melalui
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dua siklus yang tidak hanya mengukur
peningkatan hasil belajar, tetapi juga mengamati peningkatan aktivitas belajar peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris terhadap pengembangan model pembelajaran fisika yang lebih kontekstual
dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar IPA peserta didik melalui penerapan model Contextual Teaching and Learning
pada konsep gelombang di kelas VII SMP Negeri 17 Halmahera Selatan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan meningkatkan
hasil belajar IPA peserta didik melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada materi gelombang. Penelitian dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri
17 Halmahera Selatan pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026. Desain penelitian
mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan pembelajaran dengan alokasi waktu 2 x 40
menit pada setiap pertemuan serta satu kali evaluasi hasil belajar pada akhir siklus. Pelaksanaan
tindakan dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru mata pelajaran IPA. Guru
bertindak sebagai pelaksana tindakan, sedangkan peneliti dan satu orang observer bertugas
melakukan observasi terhadap aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 17 Halmahera
Selatan yang berjumlah 29 orang, terdiri atas 11 peserta didik laki-laki dan 18 peserta didik
perempuan. Pemilihan kelas VII didasarkan pada hasil observasi awal dan dokumentasi nilai
yang menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi gelombang masih rendah.
Dari hasil ulangan harian sebelumnya diketahui bahwa hanya 13 peserta didik (44,83%) yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 65, sedangkan 16 peserta didik
(55,17%) lainnya belum mencapai ketuntasan belajar. Selain itu, selama proses pembelajaran
peserta didik cenderung pasif, kurang berpartisipasi dalam diskusi, dan mengalami kesulitan
menghubungkan konsep IPA dengan fenomena yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
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Prosedur Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus.
Siklus I

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul ajar, lembar kerja peserta didik
(LKPD), instrumen observasi aktivitas belajar, serta tes hasil belajar yang disesuaikan dengan
sintaks model CTL. Pelaksanaan tindakan pada siklus I difokuskan pada pengenalan konsep
gelombang melalui pendekatan kontekstual. Guru mengawali pembelajaran dengan
menampilkan fenomena gelombang air dan getaran tali yang sering dijumpai peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik kemudian dibagi ke dalam enam kelompok belajar
untuk mendiskusikan hubungan antara fenomena tersebut dengan konsep gelombang yang
dipelajari. Selama kegiatan berlangsung, observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas
peserta didik yang meliputi keaktifan bertanya, kemampuan mengemukakan pendapat,
keterlibatan dalam diskusi kelompok, serta kemampuan menyimpulkan hasil pembelajaran.
Pada akhir siklus I dilakukan tes hasil belajar untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta
didik terhadap materi yang telah dipelajari.
Siklus II

Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus 1. Beberapa perbaikan yang
dilakukan meliputi peningkatan bimbingan selama diskusi kelompok, pemberian contoh-
contoh kontekstual yang lebih dekat dengan lingkungan peserta didik, serta optimalisasi
penggunaan LKPD. Pada siklus ini peserta didik diberikan kesempatan lebih luas untuk
mengamati, mendiskusikan, dan mempresentasikan hasil kerja kelompok. Guru berperan
sebagai fasilitator yang membantu peserta didik menghubungkan konsep gelombang dengan
berbagai fenomena nyata seperti ombak laut, bunyi alat musik, dan getaran tali perahu yang
sering ditemui di lingkungan sekitar. Pada akhir siklus II dilakukan evaluasi hasil belajar dan
observasi aktivitas peserta didik untuk mengetahui efektivitas tindakan yang telah diberikan.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas instrumen tes dan non-tes.

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur penguasaan konsep peserta didik pada
materi gelombang setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model CTL. Tes diberikan
pada akhir setiap siklus dalam bentuk soal pilihan ganda dan uraian yang telah disesuaikan
dengan indikator pembelajaran.

Lembar Observasi Aktivitas Belajar digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran. Aspek yang diamati meliputi: Keaktifan bertanya, Keaktifan
menjawab pertanyaan, Partisipasi dalam diskusi kelompok, Kemampuan mengemukakan
pendapat, Kemampuan menyimpulkan materi pembelajaran. Observasi dilakukan oleh observer
pada setiap pertemuan selama penelitian berlangsung.
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Teknik Pengumpulan data
Data penelitian diperoleh melalui:
1. Tes hasil belajar, yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik pada setiap siklus.
2. Observasi, yang digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung.
3. Dokumentasi, berupa daftar nilai, foto kegiatan pembelajaran, dan catatan lapangan yang
digunakan sebagai data pendukung penelitian.

Teknik Analisis Data
Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.
Analisis Hasil Belajar
Nilai rata-rata peserta didik dihitung menggunakan rumus:

_ xX
=W
Keterangan:
X = nilai rata-rata
> X = jumlah seluruh nilai peserta didik
N = jumlah peserta didik

Persentase ketuntasan belajar dihitung menggunakan rumus:
n
P = N X 100%

Keterangan:
P = persentase ketuntasan
n = jumlah peserta didik yang tuntas
N = jumlah seluruh peserta didik
Peserta didik dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai > 65 sesuai KKM sekolah.

Analisis Aktivitas Belajar
Data observasi aktivitas belajar dianalisis menggunakan persentase ketercapaian setiap
indikator aktivitas, kemudian dikategorikan ke dalam kriteria sangat baik, baik, cukup, dan
kurang.

Indikator Keberhasilan
Penelitian dinyatakan berhasil apabila:
1. Minimal 80% peserta didik mencapai nilai > 65.
2. Aktivitas belajar peserta didik berada pada kategori baik atau sangat baik.
3. Terjadi peningkatan hasil belajar dan aktivitas peserta didik dari siklus I ke siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus pada peserta didik kelas VII
SMP Negeri 17 Halmahera Selatan yang berjumlah 29 orang. Penerapan model pembelajaran
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Contextual Teaching and Learning (CTL) dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada materi gelombang. Data yang diperoleh meliputi hasil belajar dan aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran.

Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pada
tahap ini peserta didik mulai diperkenalkan dengan pembelajaran berbasis kontekstual melalui
kegiatan mengamati fenomena gelombang yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari, diskusi
kelompok, dan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan konsep gelombang. Berdasarkan
hasil evaluasi pada akhir siklus I diperoleh data sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I

No Uraian Hasil
1 Jumlah peserta didik 29

2 Nilai tertinggi 85

3 Nilai terendah 45

4 Nilai rata-rata 67,24

5 Peserta didik tuntas 19

6 Peserta didik tidak tuntas 10

7 Ketuntasan klasikal 65,52%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan sebesar 80%. Dari 29 peserta didik, sebanyak 19 peserta didik
telah mencapai nilai KKM, sedangkan 10 peserta didik lainnya masih berada di bawah KKM.
Berdasarkan hasil observasi, sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep gelombang dengan fenomena nyata. Selain itu, beberapa peserta didik
belum berani mengemukakan pendapat dan masih pasif saat kegiatan diskusi kelompok
berlangsung.

Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus 1
Hasil observasi aktivitas belajar peserta didik selama siklus I dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus I
Indikator Aktivitas Persentase

Bertanya kepada guru 58%
Menjawab pertanyaan 61%
Diskusi kelompok 68%
Menyampaikan pendapat 55%
Menyimpulkan materi 56%
Rata-rata aktivitas 59,6%

Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas belajar peserta didik masih berada pada
kategori cukup. Peserta didik terlihat belum terbiasa dengan pembelajaran yang menuntut
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.
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Refleksi Siklus 1
Hasil refleksi menunjukkan beberapa kendala yang ditemukan selama pelaksanaan

tindakan, yaitu:
1. Sebagian peserta didik masih pasif dalam diskusi kelompok.
2. Peserta didik belum terbiasa menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari.
3. Guru masih perlu memberikan bimbingan yang lebih intensif selama kegiatan diskusi.
4. Contoh-contoh kontekstual yang diberikan belum cukup beragam.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, dilakukan perbaikan pada siklus II melalui
pemberian contoh yang lebih dekat dengan lingkungan peserta didik, peningkatan intensitas
pendampingan kelompok, dan pemberian kesempatan yang lebih luas kepada peserta didik
untuk mempresentasikan hasil diskusi.

Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 11

Pelaksanaan siklus II dilakukan dengan memperbaiki berbagai kelemahan yang
ditemukan pada siklus I. Guru lebih banyak mengaitkan konsep gelombang dengan fenomena
yang dekat dengan kehidupan peserta didik, seperti ombak laut, getaran tali perahu, dan bunyi
alat musik tradisional. Hasil evaluasi pada akhir siklus II disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II

No Uraian Hasil
1 Jumlah peserta didik 29

2 Nilai tertinggi 95

3 Nilai terendah 60

4 Nilai rata-rata 80,17
5 Peserta didik tuntas 24

6 Peserta didik tidak tuntas 5

7 Ketuntasan klasikal 82,76%

Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan
siklus I. Ketuntasan klasikal meningkat dari 65,52% menjadi 82,76%, sehingga telah memenuhi
indikator keberhasilan penelitian.

Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus 11
Hasil observasi aktivitas belajar peserta didik pada siklus II disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus II

Indikator Aktivitas Persentase
Bertanya kepada guru 82%
Menjawab pertanyaan 84%
Diskusi kelompok 89%
Menyampaikan pendapat  80%
Menyimpulkan materi 83%
Rata-rata aktivitas 83,6%
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Terjadi peningkatan aktivitas belajar pada seluruh indikator yang diamati. Peserta didik
terlihat lebih aktif dalam berdiskusi, lebih percaya diri menyampaikan pendapat, serta mampu

menghubungkan konsep gelombang dengan fenomena yang terdapat di lingkungan sekitar.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
gelombang. Peningkatan tersebut terlihat dari kenaikan nilai rata-rata peserta didik dari 67,24
pada siklus I menjadi 80,17 pada siklus II. Selain itu, ketuntasan klasikal meningkat sebesar
17,24%, yaitu dari 65,52% menjadi 82,76%.

Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena model CTL memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk membangun pemahaman konsep melalui pengalaman belajar yang
dekat dengan kehidupan mereka. Pada pembelajaran materi gelombang, peserta didik tidak
hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga mengamati berbagai fenomena nyata yang
berkaitan dengan konsep gelombang, seperti ombak laut, getaran tali, dan perambatan bunyi.
Kondisi ini membantu peserta didik memahami konsep secara lebih konkret dan bermakna.

Hasil observasi juga menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar peserta didik.
Rata-rata aktivitas belajar meningkat dari 59,6% pada siklus I menjadi 83,6% pada siklus II.
Peningkatan terbesar terlihat pada indikator keberanian bertanya, kemampuan menyampaikan
pendapat, dan partisipasi dalam diskusi kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa CTL
mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan berpusat pada peserta didik.

Keberhasilan penerapan CTL dalam penelitian ini sejalan dengan teori Johnson (2021)
yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual membantu peserta didik menemukan makna
materi melalui keterkaitan antara konsep akademik dan pengalaman nyata. Ketika peserta didik
mampu menghubungkan konsep yang dipelajari dengan lingkungan sekitarnya, proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga pemahaman konsep meningkat.

Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Andriani at el (2022) yang
menunjukkan bahwa Strategi pembelajaran CTL mampu membuahkan hasil yang baik untuk
peserta didik SD. Demikian pula penelitian Lovisia et al. (2021) yang menemukan bahwa
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses
pembelajaran. Persamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa CTL merupakan salah satu model
pembelajaran yang efektif digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA,
khususnya pada materi yang bersifat abstrak seperti gelombang.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model CTL pada materi gelombang di
SMP Negeri 17 Halmahera Selatan dengan memanfaatkan fenomena yang dekat dengan
kehidupan peserta didik di wilayah pesisir. Penggunaan konteks lokal tersebut terbukti mampu
membantu peserta didik memahami konsep gelombang secara lebih mudah dan meningkatkan
keterlibatan mereka selama proses pembelajaran.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 17 Halmahera
Selatan pada materi gelombang. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata
hasil belajar peserta didik dari 67,24 pada siklus I menjadi 80,17 pada siklus II. Selain itu,
ketuntasan belajar klasikal juga mengalami peningkatan dari 65,52% pada siklus I menjadi

82,76% pada siklus II, sehingga telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam
penelitian.

Penerapan model CTL tidak hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran. Rata-rata aktivitas
belajar peserta didik meningkat dari 59,6% pada siklus I menjadi 83,6% pada siklus II.
Peningkatan tersebut terlihat pada keaktifan peserta didik dalam bertanya, menjawab
pertanyaan, berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta menyimpulkan materi pembelajaran.
Pembelajaran yang menghubungkan konsep gelombang dengan fenomena yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari terbukti mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan terlibat
dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran [PA yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas peserta didik, khususnya pada materi yang bersifat abstrak seperti
gelombang. Penggunaan konteks yang dekat dengan lingkungan peserta didik menjadikan
proses pembelajaran lebih bermakna sehingga konsep yang dipelajari lebih mudah dipahami
dan diingat.
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